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Negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang dan memiliki  

kekayaan sumberdaya hayati nomor 2 didunia. 

•17.504 pulau 
•ZEE: 800 juta Ha: 

•(76 % perairan,  
•24 % daratan) 

•73% hutan 
•37% pertanian, 
perumahan, dll 

•86.000 Km panjang 
pantai 

Memberikan subsidi dan kemudahan pada salah satu komoditi, 

berarti tidak menghargai keragaman dan kekayaan sumberdaya 

hayati yang dimiliki  

 



 Produksi padi memiliki keterbatasan keterbatasan sumberdaya 
(lahan) 

 bawah tegakan)  
    

Pengunaan lahan Lahan 
yang 

sesuai 

Lahan 
yang sdh 

digunakan 

Potensi 
ekstensi

fikasi 

Sawah dan lahan basah 24,5 8,5 16,1 

Tegalan 25,3 30,1 -4,8 

Tanaman Tahunan 50,9 25,5 25,4 

Total 100,7 64,1 36,7 

 Produksi padi memiliki keterbatasan sumberdaya (lahan) 
 Sumberdaya yang masih memiliki potensi ekstensifikasi adalah 

tanaman tahunan atau tanaman yang dapat tumbuh dibawah 
tegakan, atau tanaman yang tumbuh baik di lahan kering 

Jumlah kesesuaian lahan yang sesuai untuk pertanian: 100,7 juta Ha 
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 Indonesia adalah negara dengan kekayaan 
karagaman hayati no.2 setelah Brasilia 

 800 spesies tanaman sumber bahan pangan 

 + 1000 spesies tanaman obat-obatan 

 Beribu-ribu spesies algae 

  77   sumber karbohidrat 

  75   sumber minyak/lemak 

  26  kacang-kacangan 

389  buah-buahan 

228  sayur-sayuran 

  40  bahan minuman  

110  rempah-rempah 



Ubi Kayu/Singkong Ubi Jalar  Pisang  Jagung 

Sukun Ganyong  Sagu Labu Kuning  

Umbi Garut/Irut/ 

Arus/Jelarut 
Talas Suweg/Iles-iles/ 

Porang 

Gadung Gembili  

POTENSI SUMBER KARBOHIDRAT 





Pangan lokal adalah 

MASA DEPAN Bangsa: 
• Pangan lokal menggerakkan sumber daya 

domestik, menyerap TK, dan memberikan 
nilai tambah 

• Mendukung kemandirian pangan 
nasional 

• Mendukung keragaman sumber pangan, dan 
keragaman konsumsi, serta lebih sehat 



Tanaman Satuan 

Kebutuhan 

Untuk Hasil 

 Kebutuh

an luas 

panen   

Kebutuhan 

lahan 

 

(Juta Ha) 

      250 juta jiwa (Ton/Ha) (juta Ha) 

IP 

monokultur 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

(7) 

  

Padi juta ton 137,51 5,01 27,43 2 13,71   

Jagung juta ton 93,50 4,43 21,10 2 10,55   

Ubi jalar juta ton 287,58 11,33 25,39 2 12,69   

Suweg juta ton 483,97 60,00 8,07 1 8,07   

Ubi kayu juta ton 235,29 20,22 11,64 1 11,64   

Sagu juta ton 218,13 4,00 54,53 1 54,53   

Pisang juta ton 363,64 50,00 7,27 1 7,27   

Sukun juta ton 277,78 15,00 18,52 1 18,52   

Kentang juta ton 591,40 9,00 65,71 2 32,86   



1. Kekayaan biodiversitas pangan nabati dan hewani 

yang cukup besar dan beragam. 

2. Komoditas yang sudah dikembangkan 

budidayanya :  Sagu, Jagung, Ubi kayu, ubi jalar, 

shorgum dan talas. 

3. Makanan tradisional dan spesifik lokasi dapat 

dikembangkan ke arah yang lebih komersial, 

seperti tiwul, jagung , ubi-ubian.  

4. Teknologi olahan sudah ada meskipun belum 

optimal untuk memproduksi bahan pangan yang 

siap saji dan siap konsumsi. 



“usaha untuk menyediakan berbagai ragam produk 
pangan baik dalam jenis maupun bentuk, sehingga 
tersedia banyak pilihan bagi konsumen untuk menu 
makanan harian“ 
 

• Diversifikasi Horisontal (aneka bahan) 
• Diversifikasi vertikal (aneka hasil olahan) 
• Diversifikasi regional (wilayah dan Sosial 

budaya) 

Diversifikasi Pangan 











Green 

Economy 

Trap 

Shallow 

Ecology 

Jebakan Pembangunan Hijau 

VS 

1. Laju Eksplorasi 

2. Pemanasan Glo-

bal 

3. Trend Keterjadi-

an Bencana 

4. Konflik Sosial 

5. Produk mahal 





















Gejala-Gejala Trasnformasi di Indonesia 

Dunia Digital dan Revolusi Industri 
Keempat 

Toko Fisik Market Place Online 

Ojek dan Taksi Konvensional GO-Jek, Grab, Uber, dll. 

Saat ini beberapa jenis 
model bisnis dan 
pekerjaan di Indonesia 
sudah terkena dampak 
dari arus era digitalisasi 

• Toko konvensional yang 
ada sudah mulai 
tergantikan dengan 
model bisnis 
marketplace. 

• Taksi atau Ojek 
Tradisional posisinya 
sudah mulai 
tergeserkan dengan 
moda-moda berbasis 
online 
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Bagaimana Merespon Masa Depan 
Strategi Menghadapi Era Digital 

1. Komitmen peningkatan investasi di 

pengembangan digital skills 

2. Selalu mencoba dan menerapkan 

prototype teknologi terbaru, Learn 
by doing!  

3. Menggali bentuk kolaborasi baru 

bagi model sertifikasi atau 

pendidikan dalam ranah 

peningkatan digital skill 
4. Dilakukanny kolaborasi antara 

dunia industri, akademisi, dan 

masyarakat untuk mengidentifikasi 

permintaan dan ketersediaan skill 

bagi era digital di masa depan 

5. Menyusun kurikulum pendidikan 

yang telah memasukan materi 

terkait human-digital skills 
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Revolusi Industri 4.0 

 Revolusi industri generasi ke-

4 ini memiliki skala, ruang 

lingkup dan kompleksitas 

yang lebih luas. Kemajuan 

teknologi baru yang 

mengintegrasikan dunia fisik, 

digital dan biologis telah 

mempengaruhi semua disiplin 

ilmu, ekonomi, industri dan 

pemerintah.  
 



Revolusi Industri 4.0 
 Bidang-bidang yang mengalami 

terobosoan berkat kemajuan 

teknologi baru diantaranya (1) 

robot kecerdasan buatan 

(artificial intelligence robotic), 

(2) teknologi nano, (3) 

bioteknologi, dan (4) teknologi 

komputer kuantum, (5) 

blockchain (seperti bitcoin), (6) 

teknologi berbasis internet, dan 

(7) printer 3D.  
 



Dampak disrupsi 

 Revolusi industri 4.0 telah 

mendorong inovasi-inovasi 

teknologi yang memberikan 

dampak disrupsi atau perubahan 

fundamental terhadap kehidupan 

masyarakat.  

 Perubahan-perubahan tak 

terduga menjadi fenomena yang 

akan sering muncul pada era 

revolusi indutsri 4.0.  

 



Revolusi Industri-1 

 Revolusi industri 1.0 ditandai dengan 

penemuan mesin uap untuk 

mendukung mesin produksi, kereta 

api dan kapal layar.  

 Berbagai peralatan kerja yang semula 

bergantung pada tenaga manusia dan 

hewan kemudian digantikan dengan 

tenaga mesin uap.  



Revolusi Industri-1 

 Dampaknya, produksi dapat 

dilipatgandakan dan didistribusikan 

ke berbagai wilayah secara lebih 

masif.  

 RI ini juga menimbulkan dampak 

negatif dalam bentuk pengangguran 

masal.  

 



Revolusi Industri -2 

 Ditemukannya enerji listrik dan konsep 
pembagian tenaga kerja untuk 
menghasilkan produksi dalam jumlah 
besar pada awal abad 19 telah 
menandai lahirnya revolusi industri 2.0.  

 Enerji listrik mendorong para imuwan 
untuk menemukan berbagai teknologi 
lainnya seperti lampu, mesin telegraf, 
dan teknologi ban berjalan.  

 Puncaknya, diperoleh efesiensi 
produksi hingga 300 persen.  

 



Revolusi Industri -3 

 Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi yang semakin 

pesat pada awal abad 20 

telah melahirkan teknologi 

informasi dan proses 

produksi yang 

dikendalikan secara 

otomatis.  



Revolusi Industri -3 

 Mesin industri tidak lagi 

dikendalikan oleh tenaga 

manusia tetapi menggunakan 

Programmable Logic 
Controller (PLC) atau sistem 

otomatisasi berbasis 

komputer. Dampaknya, biaya 

produksi menjadi semakin 

murah.  



Revolusi Industri -3 

 Teknologi informasi 

semakin maju diantaranya 

teknologi kamera yang 

terintegrasi dengan mobile 
phone dan semakin 

berkembangnya industri 

kreatif di dunia musik 

dengan ditemukan musik 

digital 



Revolusi Industri - 4 
 Revolusi industri mengalami puncaknya 

saat ini dengan lahirnya teknologi digital 

yang berdampak masif terhadap hidup 

manusia di seluruh dunia.  

 RI-4 mendorong sistem otomatisasi di 

dalam semua proses aktivitas. Teknologi 

internet yang semakin masif tidak hanya 

menghubungkan jutaan manusia di seluruh 

dunia tetapi juga telah menjadi basis bagi 

transaksi perdagangan dan transportasi 

secara online.  



Revolusi Industri - 4 

 Munculnya bisnis transportasi online 

seperti Gojek, Uber dan Grab menunjukkan 

integrasi aktivitas manusia dengan 

teknologi informasi dan ekonomi menjadi 

semakin meningkat.  

 Berkembangnya teknologi autonomous 
vehicle (mobil tanpa supir), drone, aplikasi 

media sosial, bioteknologi dan 

nanoteknologi semakin menegaskan bahwa 

dunia dan kehidupan manusia telah berubah 

secara fundamental 

























 Istilah Pertanian 4.0 sebenarnya kurang 

begitu tepat disandingkan dengan konsep 

Industri 4.0.  

 Parameter-parameter di dalam proses 

produksi pertanian sangat berbeda dengan 

proses industri.  

 Produksi pertanian sangat ditentukan oleh 

faktor-faktor hayati dan alam.  



 Alam, biologi, dan genetik memiliki dunianya 

sendiri yang sudah berevolusi selama 

miliaran tahun hingga sampai kondisi yang 

ada saat ini.  

 Sudah barang tentu kondisi tersebut tidak 

mudah diubah sesuai kehendak manusia 

yang menjadi penghuni paling muda dalam 

rentang waktu evolusi. 



 Kita tidak mungkin membuat pangan 

dengan mengombinasikan semua unsur 

kimia dan energi yang tersedia di alam 

ini.  

 Pangan tetap diproduksi oleh tanaman, 

hewan, dan makhluk hidup lainnya, baik 

dulu, masa kini, maupun untuk 

selamanya.  



Proses produksi pangan juga tetap 

akan dilakukan oleh petani, baik 

besar, menengah, maupun kecil, 

dan hampir seluruhnya tetap 

menggunakan tanah sebagai media 

tumbuh utama. 



Diperkirakan melalui Pertanian 

4.0 negara-negara produsen 

pangan dunia yang terdiri dari 

negara-negara maju di utara dan 

sebagian selatan (Australia) akan 

kian mendominasi pertanian dan 

pangan.  



Negara-negara dengan 

populasi masyarakat terdidik 

yang tinggi, biaya energi 

yang rendah dengan 

pemerintahan yang terus 

mendorong upaya kerja 

sama publik-swasta, akan 

menjadi pemimpin dunia di 

era Pertanian 4.0 (World 

Government Summit 2018). 



 Semakin diperkuat dengan 

praktik lazim yang dilakukan 

negara-negara maju yang 

memberikan perlindungan 

luar biasa ke petani-petani 

mereka dan menggelontorkan 

dana subsidi pertanian dan 

pangan yang sangat besar.  

 Pertanian 4.0 berpotensi 

memperbesar ketimpangan  

negara maju dan berkemb  di 

sektor pangan dan pertanian. 



 Petani kecil sbg pihak yang selalu 

tersingkirkan ketika tercipta 

kesempatan akibat penemuan baru 

atau perkembangan di bidang inovasi 

dan teknologi.  

 Kapasitas mereka dalam 

memanfaatkan inovasi ataupun 

teknologi baru selalu tertinggal dari 

kelompok masyarakat lain sehingga 

petani akhirnya hanya dimanfaatkan 

untuk memperbesar keuntungan 

pemilik modal dan penguasa 

teknologi. 



 Dalam piramida sistem pertanian di 

Indonesia, 26,14 juta (saat ini 

diperkirakan tinggal 24,12 juta) 

rumah tangga tani yang terdiri petani 

kecil, petani keluarga, petani 

tradisional, dan buruh tani yang 

mewakili sekitar 90 juta masyarakat 

Indonesia berada di dasar piramida 

dengan kesempatan paling rendah 

untuk memanfaatkan setiap 

kemajuan teknologi yang ada. 



 Puncak piramida dihuni sangat 

sedikit masyarakat yang terdiri 

dari agrobisnis nasional/trans-

nasional, masyarakat terdidik di 

sektor pertanian, pemodal dan 

pengusaha besar, importir, 

industri pangan, dan spekulan.  

 Kelompok teratas di piramida 

sistem pertanian dipastikan akan 

menikmati era Pertanian 4.0.  



 Konsolidasi lahan dan 

manajemen pertanian pangan 

skala besar sebagai 

prasyarat Pertanian 4.0 justru 

berpotensi menurunkan 

produktivitas dan 

kesejahteraan petani di 

negara berkembang 

sebagaimana hasil kajian The 

Levy Economics Institute, 

New York, 



 Pemerintah Vietnam sebagai 

contoh menawarkan paket kredit 

dengan bunga murah sebesar 4,4 

juta dollar AS untuk perusahaan-

perusahaan yang 

mengembangkan pertanian 

bersih (clean agriculture) dan 

berteknologi tinggi dengan target 

terbentuknya 200 bisnis 

pertanian teknologi tinggi pada 

tahun 2020 (Dung and Hiep 

2017).  



 Kesimpulan sementara 

bahwa Revolusi Industri 4.0 

diduga akan mengakselerasi 

ketimpangan akan kian nyata 

terlihat di pertanian kita. 

 Pertanian 4.0 dicirikan 

dengan kapital intensif dan 

memerlukan waktu lama 

untuk mengembalikan modal.  



 Pembenahan perlu dilakukan 

oleh Indonesia sehingga 

Pertanian 4.0 benar-benar 

memberi kemanfaatan bagi 

petani kecil.  

 Peningkatan proporsi petani 

muda progresif di tengah 

kenyataan penurunan jumlah 

petani muda menjadi tugas 

rumah dan tantangan bersama. 



 Literasi Teknologi Informasi 

hingga di tingkat usaha tani 

menjadi tantangan lain yang 

perlu diatasi di tengah bias 

penggunaan TI yang menjauhi 

dunia pertanian. Perlindungan 

harga di tingkat usaha tani untuk 

menarik kewiraswastaan usaha 

pertanian  



 Syarat terpenting adalah 

reorientasi ekonomi-politik 

untuk membalikkan 

piramida sistem pertanian 

di Indonesia agar lebih 

demokratis.  



 POTENSI KEANEKARAGAMAN 

HAYATI DAPAT MENDUKUNG 

KETAHANAN DAN KEAMANAN 

PANGAN DG PEMANFAATAN ERA 

DISRUPSI DAN KEBERLIMPAHAN 

DALAM REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

ATAU PERTANIAN 4.0, DENGAN 

PENINGKATAN POTENSI 

TEKNOLOGI INFORMASI DAN 

PEMBERIAN INSENTIF KEPADA 

PETANI. 





 

Terima kasih 


